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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia kini tengah dihadapkan dalam era yang disebut globalisasi. Sebuah 

era yang ditandai oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 

pasar bebas, lahirnya budaya massa dan lain sebagainya. Konsekuensi logis yang 

ditimbulkan globalisasi mempengaruhi banyak hal dalam kehidupan masyarakat. 

Mulai dari tatanan sosial budaya dan dunia seakan tanpa batas, dan beberapa 

dampak diantaranya, berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, pola 

fikir masyarakat yang semakin maju, kebudayaan instan, memudarnya nilai-nilai 

budaya lokal. 

Globalisasi adalah terbentuknya sistem organisasi dan komunikasi 

antarmasyarakat diseluruh dunia untuk mengikuti sistem dan kaidah-kaidah yang 

sama (Selo Soemarjan,1980). Menurut (Albrow, 1998) bahwa globalisasi adalah 

keseluruhan proses dimana manusia dibumi ini dimasukkan kedalam masyarakat 

dunia tunggal, atau masyarakat global.  

Pengaruh globalisasi terhadap remaja begitu kuat. Pengaruh globalisasi 

tersebut telah membuat banyak remaja kehilangan kepribadian diri sebagai bangsa 

Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan gejala-gejala yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari cara berpakaian, gaya rambut yang banyak mengikuti 

budaya barat. Selain itu di dunia remaja akhir-akhir ini juga banyak di beritakan 

oleh fenomena dan masalah yang terjadi pada remaja sekarang, seperti banyaknya 

tawuran antar pelajar, kebiasaan bolos sekolah, meminum-minuman keras, 

kecanduan rokok, dan tidak jarang remaja mengkonsumsi Narkoba. 

Dengan berbagai pengaruh lingkungan yang berbeda-beda ini, membuka 

peluang yang sangat besar bagi seorang remaja untuk memiliki kepribadian ganda 

(split personality) karena gangguan pada masa remaja (childhood disorder) yang  

kalau dibiarkan terus-menerus dapat berakibat pada kejahatan remaja (juve-nile 

delinquency). 
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Perkembangan  zaman dan era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya 

produk dan pemanfaatan teknologi seperti gadget menjadi permasalahan baru 

khususnya bagi remaja karena pada masa usia sekolah penggunaan waktu yang 

berlebihan untuk bermain gadget menjadi salah satu pendorong terjadinya 

perubahan pada pola perilaku keagamaan remaja. Seperti remaja menjadi malas 

untuk bersosialisasi, mengabaikan tugas dan juga pekerjaan, dan membuang-

buang waktu untuk hal yang tidak berguna.   

Menurut Dedi Hermawan mengungkapkan bahwa kehadiran globalisasi 

membawa pengaruh bagi siswa-siswi SMK Swasta Putra Bunda Tanjung Pura. 

Globalisasi memiliki pengaruh yang positif dan juga pengaruh negatif. Pengaruh 

tersebut tidak secara langsung berpengaruh terhadap nasionalisme. Namun secara 

keseluruhan dapat menimbulkan rasa nasionalisme terhadap bangsa menjadi 

berkurang atau bahkan hilang. Dampak positif bagi siswa-siswi  adalah dengan 

adanya globalisasi menyebabkan pergeseran nilai dan sikap yang semula irasional 

menjadi rasional, sedangkan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

membuat siswa menjadi lebih mudah dalam beraktivitas dan mendorong untuk 

berpikir lebih maju. Dampak negatif globalisasi bagi remaja adalah dapat 

menimbulkan sikap ketidakpedulian antarperilaku sesama warga serta 

menimbulkan kesenjangan sosial.  

Menurut Maudy Permatasari mengungkapkan bahwa kehadiran globalisasi 

memiliki dampak positif dan negatif bagi kalangan remaja. Dampak positifnya 

yaitu teknologi, komunikasi, transportasi semakin maju sehingga membuat 

produksi barang dalam negeri dapat bersaing di pasar internasional, dapat 

memperoleh informasi ilmu pengetahuan lebih cepat, mudah dalam bepergian 

(mobilitas tinggi) dan lain sebagainya. Sedangkan dampak negatifnya yaitu 

semakin mudah budaya dari luar untuk masuk ke dalam negeri, timbulnya sikap 

individualisme, sekularisme, gaya hidup konsumtif, dan lain sebagainya.  

Ditengah keterbukaan inilah pentingnya penguatan kepribadian yang 

bermoral pada diri anak berbasis pendidikan karakter agama, karena sekarang ini 

moralitas yang dipilih juga akan mempengaruhi kekuatan pengaruhnya pada diri 

seseorang, yang dapat berakibat pada kekuatan prinsip dirinya untuk bisa memilih 
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dan memilah serta memutuskan yang baik dan tidak baik, yang pantas dan tidak 

pantas bagi dirinya. Disinilah peran pentingnya pendidikan karakter agama dalam 

mengantisipasi degradasi moral bagi remaja. Dalam pendidikan karakter diartikan 

sebagai sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 

dengan bijak dan mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka 

dapat mendapatkan kontribusi yang positif kepada lingkunganya. 

Strategi pendidikan karakter juga diterapkan dalam membentuk karakter 

religius remaja melalui beberapa pendekatan keagamaan, salah satunya melalui 

pembiasaan (habitus). Habitus merupakan sebuah strategi yang cukup efektif yang 

dapat dilakukan oleh guru dalam menanamkan pendidikan nilai kepada siswa, 

karena dengan strategi ini siswa dituntun dengan perlahan-lahan agar dapat 

memaknai nilai-nilai yang sedang mereka jalani. (Heri Cahyono, 2016: 239). 

Pendidikan karakter juga terjadi di Pesantren Manarul Huda dilakukan 

dengan metode pembiasaan dalam bentuk kegiatan harian, kegiatan mingguan, 

dan kegiatan bulanan. Pendidikan karakter yang paling menonjol di pesantren 

adalah menanamkan karakter religius dan karakter mandiri. Pendidikan karakter 

juga melalui program keahlian seperti wirausaha, pertanian, dan peternakan, 

sebagai upaya mengembangkan karakter kemandirian para santri. (Dian Popi, 

2019: 50). 

Pendidikan karakter Islami dilakukan dengan memadukan psikologi pen 

didikan modern dan Islam. Karena keduanya tidak jauh berbeda, sehingga ada 

kemungkinan untuk menggabungkan antara keduanya. Karena karakter Islami 

adalah seseuatu yang mendasar dan saling melengkapi. Pendidikan bisa dilakukan 

di mana saja, tidak hanya di sekolah ataupun madrasah, akan tetapi juga di rumah, 

maupun di masyarakat. (Siti Maryam, 2018:189) 

Pendidikan karakter berbasis keagamaan juga terjadi di SDIT Nur Hidayah 

Surakarta. Meski terlihat sederhana, namun dari pembiasaan, kedisiplinan, 

tanggungjawab yang kecil dengan kontrol yang akurat menjadikan siswa memiliki 

karakter yang kokoh. Dalam program pendidikan karakter dapat digolongkan 

menjadi 2 diantaranya, pendidikan karakter yang terintegrasi dalam proses 
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pembelajaran dan adanya program di luar proses pembelajaran. (Fauzi Annur, 

2016:54) 

Para remaja di Desa Karangwage dibawah asuhan Kiai diarahkan menjadi 

remaja yang memiliki karakter religius dan dekat dengan Musholla. Karena 

adanya kegiatan yang digagas oleh Kiai tersebut dapat membentuk karakter yang 

religius dan remaja dapat memiliki kemampuan untuk memahami dan mengenal 

ilmu agama lebih dalam, saling peduli kepada sesama.  Para remaja melaksanakan 

kegiatan tersebut tanpa adanya paksaan, dan sudah berlangsung selama 3 tahun 

terakhir. Manfaat lain dari pembentukan karakter religius ini dapat mendekatkan 

remaja dengan musholla, belajar tentang agama dan melaksanakan ibadah kepada 

Allah. 

Kegiatan tersebut digagas oleh Kiai dan merupakan sosok yang  paling 

berpengaruh dalam berdirinya TPQ. Dalam diri kiayi tersebut terdapat beberapa 

kemampuan diantaranya sebagai perancang (arsitektur), pendiri dan pengembang 

(developer), dan sekaligus sebagai seorang pemimpin dan pengelola (leader dan 

manager) (Zarkasyi dalam Mardiyah, 2012).  

Berdasarkan pemaparan di atas alasan peneliti melakukan penelitian tersebut 

karena rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin meneliti lebih lanjut tentang “Peran 

Kiai dalam penguatan karakter religius remaja (Jama’ah Musholla Ar-rahman 

Karangwage-Trangkil-Pati). 

 

1.2 Fokus dan Lokasi Penelitian  

Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu berlokasi di Desa 

Karangwage, Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah. 

Peneliti akan menggunakan metode penelitian kualitatif berdasarkan studi kasus. 

Fokus penelitian untuk mengetahui bentuk penguatan karakter religius remaja, 

bagaimana hasil dari pembentukan karakter religius remaja, serta model 

kepemimpinan apa yang diterapkan kiai dalam membentuk karakter religius 

remaja di desa Karangwage, Trangkil, Pati.  
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kegiatan penguatan karakter religius remaja di desa 

Karangwage, Trangkil, Pati? 

2. Bagaimana hasil dari kegiatan penguatan karakter religius remaja di desa 

Karangwage, Trangkil, Pati? 

3. Bagaimana model kepemimpinan yang diterapkan dalam penguatan karakter 

religius remaja di desa Karangwage, Trangkil, Pati? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bentuk kegiatan penguatan karakter religius remaja di de-

sa Karangwage, Trangkil, Pati. 

2. Untuk menganalisis hasil dari kegiatan penguatan karakter religius remaja di 

desa Karangwage, Trangkil, Pati. 

3. Untuk menganalisis model kepemimpinan yang diterapkan dalam penguatan 

karakter religius remaja di desa Karangwage, Trangkil, Pati. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuwan dalam 

bidang pendidikan karakter. 

b. Dapat menjadi acuan, agar dapat menciptakan kegiatan sosial keagamaan yang 

berguna bagi generasi muda. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Bagi peneliti, sebagai pengalaman berharga untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan pemahaman tentang pendidikan karakter. 
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b. Manfaat bagi universitas 

Khusus bagi prodi manajemen pendidikan, peneliti ini diharapkan menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 


